BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis dapat

menyimpulkan beberapa hal :

1. Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja

keuangan suatu perusahaan, analisis rasio keuangan dibagi ke dalam

lima kategori yang akan dijabarkan di bawah ini :

Rasio Likuiditas terjadi peningkatan dan penurunan signifikan
terutama pada jarak waktu 2015 — 2017, peningkatan di tahun 2016
terjadi dikarenakan adanya fasilitas penundaan pembayaran utang
dari Bank BCA, hal ini membuat nilai pasiva lancar menjadi turun,
dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas terus menunjukan
penurunan, bahkan di tahun 2017 rasio likuiditas PT Express sudah
bernilai <1 dan modal kerja bersih bernilai negatif. Menurut 7
variabel rasio keuangan yang berpengaruh pada kepailitan, apabila
rasio lancar bernilai <1 maka perusahaan dinilai berpeluang pailit,
dan di tahun 2017 nilai rasio lancar PT Express bernilai 0,85 hal ini
berarti aktiva lancarnya tidak dapat menutupi pasiva lancarnya.
Rasio aktivitas perusahaan juga memburuk dari tahun 2013 — 2017,
terutama pada bagian kemampuan perusahaan menagih piutang
karena nilai perputaran piutang terus menurun, waktu yang
dibutuhkan untuk menagih piutang pun terus meningkat.
Kemampuan perusahaan menggunakan aktiva untuk menghasilkan
penjualan juga terus menurun terutama tahun 2015-2017, hal im
disimpulkan dengan terus menurunnya nilai perputaran aktiva tetap
dan total aktiva yang terus menurun.

Rasio Utang terutama pada rasioc mampu bayar bunga terjadi
penurunan terus menerus dari tahun 2013 — 2017, bahkan pada tahun
2016 dan 2017 sudah bernilai negatif. Rasio ini mengukur berapa

kali kemampuan perusahaan membayar kewajiban bunga pinjaman

57



dari laba sebelum bunga dan pajaknya. Menurut 7 variabel rasio
keuangan yang berpengaruh pada kepailitan, apabila rasio mampu
bayar bunga bernilai negatif maka perusahaan berpeluang pailit,
karena perusahaan dinilai kesulitan membayar bunga pinjaman.

e Rasio Profitabilitas terjadi penurunan terus menerus dari tahun
2013-2017,dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan
menghasilkan laba terus menurun dari tahun ke tahun. Menurut 7
variabel rasio keuangan yang berpengaruh pada kepailitan, apabila
marjin laba kotor, marjin laba bersih dan marjin laba operasi
bemnilai negatif maka perusahaan berpeluang pailit, dan PT Express
memiliki nilai marjin laba kotor negatif pada tahun 2017, dan marjin
laba bersih dan marjin laba operasi bernilai negatif pada tahun 2016
dan 2017. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan sudah
tidak mampu menghasilkan laba pada tahun 2016 dan 2017.

o Rasio pasar menunjukan bahwa kepercayaan investor terhadap
perusahaan terus menurun dari tahun 2013 — 2017, hal ini dilihat dari
terus menurunnya nilai rasio harga pasar per pendapatan per saham
dan rasio harga pasar per nilai buku. Menurut 7 variabel rasio
keuangan yang berpengaruh pada kepailitan apabila nilai rasio harga
pasar per pendapatan per saham dan rasio harga pasar per nilai buku
bernilai negatif maka perusahaan berpeluang pailit. Pada tahun 2016
dan 2017 nilai rasio harga pasar per pendapatan per saham bemilai

negatif.

2. Berdasarkan analisis Altman Z-Score, perusahaan PT. Express
Transindo Utama Thk. berada pada posisi distress zone pada tahun 2017
berdasarkan hasil perhitungan ini PT Express diprediksi pailit pada
tahun 2019. Hal ini dapat menjadi peringatan serius bagi perusahaan
untuk memperbaiki kinerja nya agar tidak terjadi hal tersebut. Pada
tahun 2015 dan 2016, perusahaan berada pada posisi grey zone, hal ini
berarti pada tahun 2017 dan 2018 perusahaan dapat pailit ataupun tidak.
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5.3
3.3

5.3.2

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan yaitu PT. Express
Transindo Utama Tbk. yang merupakan perusahaan transportasi.

2. Periode laporan keuangan yang digunakan hanya jangka waktu 2013 —
2017.

3. Penggunaan perhitungan Altman Z-Score untuk prediksi kepailitan PT
Express Transindo Utama Tbk. belum terbukti, karena diprediksi pailit
di tahun berjalan.

Saran

Saran Teoritis

1.

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti
perusahaan — perusahaan di bidang industri yang berbeda.

Penulis juga menyarankan untuk membandingkan beberapa perusahaan
di bidang yang berbeda, untuk menemukan pola kesamaan yang dapat

terjadi pada perusahaan di bidang berbeda.

Saran Praktis

L.

Penulis menyarankan agar metode analisis rasio keuangan dan prediksi
kepailitan dengan metode Altman Z-Score digunakan bagi perusahaan,
calon investor, dan calon kreditur untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan.

Penulis menyarankan penggunaan analisis rasio keuangan dan prediksi
kepailitan dengan metode Altman Z-Score dapat digunakan perusahaan

untuk menjadi sistem peringatan kinerja keuangan perusahaan.
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